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APBN 2022 Harus
Mampu Menopang
Pemulihan Ekonomi

Puteri Anetta Komarudin

ANGGOTA Komisi XI DPR
Puteri Anetta Komarudin mem-
berikan beberapa catatan terkait
Pengantar Rancangan Undang-
Undang tentang Anggaran Pe-
nerimaan dan Belanja Negara
(RUU APBN) Tahun Anggaran
2022 besertaNotaKeuangan dan
Dokumen Pendukungnya yang
dibacakan Presiden Joko Widedo
dalam Rapat Paripurna DPR RI
Pembukaan Masa Persidangan [
Tahun 2021-2022, Senin (16/8).

Menurut Puteri, APBN telah
bekerja keras sebagai instru-
men countercyclical selama 2
tahun terakhir. Langkah tersebut
masih perlu kita lanjutkan pada
tahun anggaran selanjutnya un-
tuk melindungi masyarakat serta
menopang keberlanjutan proses
pemulihan ekonomi.

“Apalagi, kita masih diha-
dapkan dengan dinamika pan-
demi dan berbagai risiko glo-
bal lainnya yang membuat
APBN harus responsif dan
adaptif,” urai Puteri, kemarin.

Countercylical yang dimaksud

"Puteri adalah pendekatan fiskal

dengan pengurangan pengeluar-
an dan penaikan pajak pada sek-
tor ekonomi yang sedang Aype,
serta melakukan peningkatan
pengeluaran dan pemangkasan
pungutan pajak ketika resesi.
Dalam pidato kenegaraan-
nya, Jokowi menargetkan per-
tumbuhan ekonomi 2022 pada
rentang 5,0 hingga 5,5 persen.
Proyeksinya, inflasi akan sebe-
sar 3.persen seiring perbaikan
daya 'beli' masyarakat; rupiah

bergerak pada kisaran Rp
14.350 per dolar AS.

Harga minyak mentah Indo-
nesia berkisar pada 63 dolar AS
per barel; lifting minyak dan gas-
bumi masing-masing sebesar
703.000 barel dan 1.036.000
barel setara minyak per hari. Se-
mentara target untuk suku bunga
Surat Utang Negara (SUN) 10
tahun sekitar 6,82 persen.

“Kita berharap upaya refor-
masi struktural dapat mendo-
rongkinerja investasi dan ekspor
sehingga dapat memperkuat fon-
dasi perekonomian kita di tengah
dinamika pandemi ini. Apalagi
angka pertumbuhan ekonomi
2022 akan menjadi landasan
untuk mengejar target jangka
panjang, seperti keluar dari je-
bakan negara berpendapatan
menengah,” papar Puteri.

Selanjutnya, pemerintah me-
nargetkan penerimaan negara
mencapai Rp1.840,7 triliun
yang berasal dari penerimaan
perpajakan sebesar Rp1.506,9
triliun dan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp333,2 triliun.

Sementara belanja negara ditar-
getkan mencapai Rp2.708,7 tri-
liun. Sedangkan, defisit anggaran
diperkirakan sebesar Rp868 triliun
atau 4,85 persen terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB).

“Arsitektur APBN memang
perlu akomodatif, tetapi tetap
harus mempertimbangkan tar-
get disiplin fiskal pada 2023
dengan defisit maksimal 3 per-
sen sesuai ketentuan undang-
undang. Maka, kerangka APBN.
2022 ini menjadi sangat kru-
sial dan perlu didesain dengan
cermat dan terukur,” tambah
politisi muda Partai Golkar ini.

Kita juga, lanjutnya, per-
Iu mengoptimalkan kinerja
penerimaan perpajakan dengan
tetap memperhatikan kondisi
pemulihan ekonomi.

“Begitu pun kualitas belanja
pemerintah yang juga harus
ditingkatkan, termasuk penge-
lolaan pembiayaan yang perlu
dilakukan secara prudent,” ujar

.puteri mantan Ketua DPR Ade

‘Komarudin ini. mKAL



